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ABSTRAK

Baja lebih sering digunakan untuk struktur bangunan karena lebih
menguntungkan dan efisien. Dalam menahan beban gempa, dilakukan pula
perhitungan terhadap struktur rangka baja. Prosedur perhitungan struktur dan
pengaruh gempa sangat kompleks dan memerlukan banyak kombinasi pembebanan.
agar dapat menghasilkan perhitungan yang tepat, mudah dan cepat dapat digunakan
program komputer. Program komputer yang banyak dipakai untuk analisis struktur di
Indonesia adalah ETABS Ver 9.

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, dibahas mengenai balok silang yang
menggunakan baja. Balok dengan profil IWF dipilih sebagai elemen lentur.
Permasalahan yang timbul dari balok profil IWF adalah kemungkinan terjadinya
tekuk lateral torsi, tekuk lokal sayap, dan tekuk lokal badan. Evaluasi dilakukan
terhadap kemampuan balok dalam menerima beban gravitasi sehingga dihasilkan
elemen lentur yang stabil dan aman dengan mengikuti peraturan standar, SNI 03-
1729-2002.

Pada struktur dengan balok silang menghasilkan tebal pelat yang lebih tipis
dibandingkan struktur dengan balok biasa. Penggunaan balok juga lebih irit. Tetapi
perhitungan gempa lebih besar pada struktur dengan balok silang.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= luas penampang profil melintang, mm?

= luas penampang bruto, mm?

= desain tegangan ijin (Allowable Stess Design)

= dimensi panjang, mm

= lebar flens, mm

= faktor untuk menghitung gradien momen kekuatan balok

= tinggi keseluruhan penampang profil, mm

= beban mati

= modulus elastis baja

= tegangan sisa; 70 MPa untuk penampang giling, 114 MPa untuk

penampang las
= tegangan putus minimum, MPa

= tegangan leleh minimum, Mpa

= tegangan leleh kritis, MPa

= tegangan leleh untuk sayap, MPa

= tegangan leleh pada badan, MPa

= modulus geser baja

= dua kali jarak dari sumbu netral ke muka dalam pelat sayap tekan

minus fillet atau radius sudut, mm

= momen inersia pada sumbu-x, mm

= momen inersia pada sumbu-y, mm
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Lo

Lo

L

= konstanta kelengkungan, mm°
= konstanta puntiran, mm*

= panjang bentang

= jarak antara penopang lateral, mm
= panjang penampang primer, mm

= jarak antara penopang lateral maksimum untuk penggunaan Mn

LRFD = (Load and Resistance Factor Design)

Ma

Ms

M.

MCI’

Mmax

M

Mo

M:

M.

My

Rn

Ru

= momen pada ¥4 bentang, N-mm

= momen pada %2 bentang, N-mm

= momen pada ¥ bentang, N-mm

= kekuatan momen tekuk puntir lateral elastis, N-mm

= momen maksimum pada bentang yang ditinjau, N-mm
= momen nominal, N-mm

= momen plastis, N-mm

= momen tekuk, N-mm

= momen beban layanan, N-mm

= momen elastis, N-mm

= kuat rencana

= beban terfaktor

= jari-jari girasi terhadap sumbu-x, mm
= jari-jari girasi terhadap sumbu-y, mm

= modulus elastis, mm?®
viii
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Sx = modulus elastis penampang pada sumbu-x, mm®

Sy = modulus elastis penampang pada sumbu-y, mm®
ts = tebal sayap, mm
to = tebal badan dari profil, mm
\ = gaya geser nominal, N
V., = gaya geser terfaktor, N
Z = modulus plastisitas, mms
U = rasio Poisson
a = koefisien pemuaian
A = rasio kerampingan
Ap = rasio kerampingan untuk penampang kompak
Ar = rasio kerampingan untuk penampang non kompak
¢ = faktor reduksi
IX
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